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1.1, Latar Belakang

Pada abad ke-21 ini eknologi semakin banyak mengalami perkembangan
setisp tahun dan membuat banyak inovasi-inovasi di berbagai bidang, tak luput juga
dalam hal bersosialisasi antar manusia kini jugs memiliki teknologi yang memadai
schingga kifa dapat berkemunikasi berssma orang terdekat meskipun terhalang
jarak matpun m—mmmm berkomunikasi. Sﬂlhsatn aplikasi yang cukup
populer di kalsngan mﬂpﬂh‘l salah satunya adllﬂ! q:l!i,km.Twmer yang kinj
mmﬂm‘hnhh pengguna di Indonesia sebanyalk ﬂjmmmdnn menjadi
th 5 di dunia pada Janusn 2023 [1]. Twitter smiagtaﬂ-w da.l:!m

mfmhpminpnl vang nda di Twitler pun juga memiliki bﬂm mPcln
puﬁmf,mgﬂﬂ: dan netral.

' Selain Twitter yang menjadi sarana mencari m.ﬁmi dan menyampaikan
pendapat secara digital ada juga movasi yang su:tmﬂ ﬂ:@‘lﬁ[hldm perbankan
yahhnk digitul. Beberapa bank sentral, termasuk Bin'k_lws:a.{ﬂlj untuk saat
ini !uiﬂg:ﬂnﬂ pﬂmmwkﬂn rupiah dig&lﬂ.lﬂu yung biasa dikenal
sebagai Central Bank Digital Currency (CBDC) [2]. CBDC merupakan bentuk dari
vang digial yang dibust dan distur oleh bank sentral. Matn wang digital in:
berfungsi sebagal alat pembayaran. yang ﬂdl, jlng dimaksudkan untuk
menggantikan mata uang'hm‘lu aﬁmﬁhﬂgﬁ'[&:{ﬂ(nmm:um Bank Digital
didorong oleh tuntutan konsumen yang menginginkan kemudahan dan kemampuan
beradaptasi dalem layanan kevangan. selain itu, hal im didorong oleh kemunculan
Fimteeh di industri keuangan dan penerimaan pasar yang meluas melantasi batas-
batas geografis. Ada dua cara untuk mendirikan bank digital yaitu membuat bank
baru dengan modal inti minimum Bpl{) trifiun. atau mengubah bank konvensional
vang sudah ada menjadi bank digital [4]. Salah satu bank digital vang pertama kali



(]

di Indonesia di perkenalkan pada tahun 2006 oleh Jenius dari bank BTPN, Bank
digital ini cukup menarik dikarenakan para ealon nasabah dapat mendafiarkan diri
secara mandin kapan saja dan di mana saja cukup menggunokan smariphone saja.
Dan yang cukup banyak diperbincankan oleh masyaraksl dan salah satu objek
penelitian koli ini adalah Bank Jago. Bank Jage adslah bank digital yang yang
merupakan anak perusahaan dari aplikasi gojek, Bank Jago menjadi bank digital
pada april 2021 yang sebelumnya adalsh Bank Artos Indonesia dan memiliki 4.2
Juin nasabah per jq!hd:er [5]: ﬂun I:lnjmhgl pasabah ataun pengguna yang
dimiliki oleh, w_ﬁgn ini mendapat W macam respon yang di terima dari
berbagai kalangan bmﬁmmmnmdﬁf negatif maupun netral dan sebagian besar
penigguna Jebih nyaran untuk menyampaikan respon tersebut melalui sosial media
‘terutama pada apliksi Twitter. Maka dari itu di perfukan sebush analisa sentimen
umuk'dlpﬂmenenmknn respon-respon tersebut,

- Mamun. di balik kemajuan layanan perbonkan digital, terdapat pula nisiko
yang-m salah satunya adalah pentpuan (froud). Penipu-ﬁ ﬁlhlli'lylnan
perbankan digitsl dapat fefjadi dalam berbagai bentuk seperti phishing,
penyulahgunasn data pribadi, hingma manipulasi  transaksi, vang tentunya
W‘F‘ﬁ tingkat kepercayaan nasabah. Hal ini diperkuat aléﬁ- penelitian
yang menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan llylllm digital turut
meningkatkan potensi terjadinys peipuan jika tidak diimbangi dengan sistem
keamanan yang memadai. Sebagai contoh, penelitian oleh Maady dan Firdaus pada
tahun 2024 mﬂgmﬁ.ipi:m Eﬂlﬁl telenike phishing menjadi salah satu modus
penipuan digital yang sering terjadi pada memu,wﬁikmbng di Indonesia, yang
dapat mengakibatkan kerugian w Wm}.

Dalam menentukan npaimh n]:rim dan sentimen tersebut memiliki respon
positif, negatif maupun netral maka diperlukan sebush kiasifikasi. Klasifikasi ini
merupakon tohap utama proses dalam onalisis sentimen untuk memahami pola
sentimen dari data yang telah diproses [7]. Sebelum dilakukan klasifikasi maka
okan dilakukan pengambilan data terlebih dahulu dori tweet st postingan pada
media sosial twitter dengan menggunaakan kata kunci Bank Jago. Setelah itu data
yang didapat kemudian diolah sehingga dapal menentukan klasifikasi opim dan




sentimen dan postingan para nasabah tersebut apakah bemilai positif, negatif, dan
netral yong pada kali ini kiasifikasi akan menggunakan metode BERT
(Bidirectiona! Encoder Represemimtion frem  Transformers).  Klosifikasi 1
dilakukan guna mengetahui kenyamanan dan pendapat dari pengguna sosial media
Twitter dalam sebuah produk yang tentunya hal ini sangat berarti untuk menunjang
performa dan pembaharuan ke depannya.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Mahrus Zain dkk (2021) menggunakan
metode BERT l.um .-mengamﬁﬁl. punlupﬂ. masyarakat mengenai vaksin
berdasarkun postingan pmj.rh‘h& sosial twitter dengan. numuujukkan totnl hasil
akurasi - menggunakan  klasifikasi BERT schesar U5% [EI. Sedangkon pada
penelitian yang dilakukan aleh Raden Atmaja dik (2024) juss menggunakan
metode BERT untuk menganalisa customer rmﬁ%?ﬂl apm ru:].ng guru di

Mnmmf yung menumjukkan hasil akuras: m

BER&' d:hmmhala sentimen, namun befum :If.[lpl!‘]'l.(!lltlﬂ.l:l. yang mbdntﬂ’smt
bank digital sebagai topik penelitian mereka untuk mengetahui tentang opim dan
sentimean tersebut.

Berbagni penelitian sudah menunjukkan bﬂh“’lm BERT memberikan
performa yang lebih baik dalam tugas analisis sentimen dibandingkan metode
Klasik. Scbagai conioh, penclitian pada analisis senfimen pengguna Twitter terkait
waksmﬁ ﬂﬂmﬂ mﬂm Inhwa EERT mlgm akurasi 82% dan
f1-score 9%, mwiﬁmﬁq Randeom Forest yang memperoleh akurasi
%1% dan f/-score 4‘*-[“] Hasil ini sefalan dengan temuan lain, seperti studi
terhadap platform Blibll dan w JOOX, dimana BERT juga mencatatkan
akurasi tinggi (lebih dari Eﬁ%][il] Be:r&.nsmtan hal Iersel:rut. penelitian ini okan
melakukan analisis sentimen pada pengguna bank digital di media sosial twitter
menggunakon metode BERT dengan memakai kata kunci Bank Jago sebagai topik
atuu objek pada penelitian ini dan mengklasifikasikan tweet atau postingan tersebut
kedalam kelas positif, negatif, dan natral.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas memperoleh rumusan masalah yaitu
I. Bagaimana sentimen terhadap Bank Jago menggunakan metode BERT?
2. Bagaimana performa model BERT dalam mengklasifikasi tweet atau
postingan pada media sosial Twitter?

Transformers),
3. Mengetahui performa l:ml].'d: BERT { Bidirectional Encoder Representation

from Transformers) dalam mengklasifikasi postingan pada Twitter terhadap
pengguna Bank Jago

1.5, Manfant Penelitian
Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini sebagai berikut:



I. Bagi Penulis:
Penulis diharspkan dapat memperoleh wawasan baru mengenai analisis
sentimen, khususnya dalam kaitannva dengen penggunaan metode BERT
(Bidirectional Encoder Representation from Transformers) dengen Bahasa
Indonesia sebagai bahasa dasar.

2. Bagi Pihak Lain
Hasil dari peneletian ini diharapk
thgn i Arrinm 2 :

BAB YV

terkait penelitian yang telah dilakukan.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh penclition yang telah
dilakukan sertn saran kedepannya untuk memperbaiki kekurongan
yang ada di penelitian ini



	Bab1 - Hafez Ar Raasyid Soepriyono _001.pdf (p.1)
	Bab1 - Hafez Ar Raasyid Soepriyono _002.pdf (p.2)
	Bab1 - Hafez Ar Raasyid Soepriyono _003.pdf (p.3)
	Bab1 - Hafez Ar Raasyid Soepriyono _004.pdf (p.4)
	Bab1 - Hafez Ar Raasyid Soepriyono _005.pdf (p.5)

